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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development 

menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Deskripsi hasil penelitian membahas langkah pengembangan media 

pembelajaran trainer sensor dilengkapi dengan software penampil data yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang dibuat. Tingkat 

kelayakan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya penilaian dari ahli materi, ahli 

media serta siswa atau peserta didik sebagai responden.  

1. Hasil Tahap Analisis (Analyze) 

Hasil analisis dilakukan dengan melihat dari potensi masalah yang ada pada 

proses pembelajaran sensor dan aktuator program keahlian Otomasi Industri. 

Berikut beberapa hasil dari tahap analisis yang dilakukan: 

a. Proses analisis aspek kesenjangan kinerja, diketahui bahwa media 

pembelajaran pada mata pelajaran sensor dan aktuator kurang memadai, belum 

ada media pembelajaran sensor yang terintegrasi, komponen sensor yang masih 

terpisah dan harus merangkai komponen sensor terlebih dahulu. 

b. Proses analisis peserta didik, bahwa kurangnya semangat, minat dan motivasi 

siswa dalam menggunakan media pembelajaran trainer sensor yang kurang 

interaktif.  

c. Analisis kebutuhan, analisis dilakukan untuk menentukan jenis komponen 

bahan yang akan digunakan dalam penbuatan produk. Pertimbangan dalam 

pemilihan komponen dan bahan dilakukan dengan mempertimbangkan 
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ketersediaan komponen dan tingkat keamanan produk. Berikut merupakan 

identifikasi kebutuhan komponen. 

Tabel 9. Komponen 

No.  Nama Komponen  Jumlah  

1 Mikrokontroler Arduino Uno  1  

4  LCD 16x2 1  

5  Project board 1  

6  Saklar ON/OFF  1  

7  Power supply 5V 1  

8  Modul sensor suhu LM-35 1  

9  Modul sensor inframerah SharpGP  1  

10  Modul sensor tekanan FSR 1  

11  Modul sensor kemiringan   1  

12  Modul sensor water level  1  

13  Modul photoresistor (LDR) 1  

14  Kabel USB A/B 1  

15  Fuse  1 

16  Kabel jumper male-male  40  

 

2. Hasil Tahap Desain (Design) 

Hasil tahapan design atau perancangan meliputi: 

a. Menyusun Tugas-Tugas 

Penyusunan tugas-tugas dilakukan untuk menentukan jenis media 

pembelajaran yang akan dikembangkan, komponen-komponen yang 

digunakan dan evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari 

hasil penyusunan tugas-tugas antara lain ditentukannya media pembelajaran 

berupa trainer sensor yang dilengkapi dengan software penampil data 

terkomputerisasi dan jobsheet sebagai pendamping kegiatan belajar. Jenis 

komponen sensor yang dipakai ditentukan berdasarkan kebutuhan dalam 
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pembelajaran yang telah disesuaikan dengan silabus yang digunakan. 

Mikrokontroler yang digunakan untuk proses pengolahan data menggunakan 

Arduino Uno sedangkan output penampil data menggunakan LCD dan 

software penampil data. Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrumen angket, instrumen angket diberikan kepada para ahli dan responden 

untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran. 

b. Menyusun Tujuan Pembelajaran 

Tujuan dalam kegiatan pembelajaran berisi tentang mengamati prinsip, 

konstruksi, operasi karakteristik kerja, dan aplikasi dari sensor. Materi pada 

media pembelajaran sensor disajikan dalam bentuk jobsheet. Urutan materi 

disusun berdasarkan urutan materi pokok dari komponen sensor sesuai dengan 

kompetensi dasar dan silabus. 

c. Menyusun Strategi Tes 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk yang 

akan dikembangkan, Dalam penelitian ini digunakan penilaian dengan 

menggunakan instrument angket, dimana angket dibagikan kepada ahli materi 

dan ahli media untuk dapat diketahui tingkat kelayakan produk yang 

dikembangkan dan memperbaiki media pembelajaran sesuai dengan saran dan 

masukan para ahli. Apabila telah dinyatakan layak, kemudian media 

pembelajaran di uji coba oleh pengguna atau siswa, siswa diminta 

mengoperasikan media pembelajaran sesuai dengan jobsheet dan siswa diminta 

untuk mengisi angket yang berisi butir pertanyaan terkait produk pembelajaran. 

 



52 
 

d. Perancangan Produk 

1) Desain Hardware 

Perancangan hardware meliputi perancangan dimensi, tata letak dan 

bentuk fisik dari media pembelajaran. 

a) Desain Tata Letak Komponen 

Desain tata letak komponen dilakukan dengan software CorelDraw X7. 

Desain tata letak komponen pada trainer disesuaikan dengan kebutuhan 

komponen yang digunakan, yaitu 6 buah sensor, 1 LCD, 1 project board, dan 

komponen penunjang lainnya, maka ditentukan layout media pembelajaran 

trainer sensor dengan ukuran 27cm dan 26 cm.   

 

Gambar 10. Tata Letak Komponen 

Desain dan tata latak komponen berisi layout tatanan komponen pada 

trainer, judul trainer, tempat sensor, tempat LCD, tempat project board, 

tempat mikrokontroler dan tempat bagi komponen pendukung lainnya.  
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b) Desain Konstruksi Boks Media Pembelajaran 

Box media pembelajaran berguna untuk tempat meletakan kabel jumper 

dan komponen. Desain box dibuat dengan bahan akrilik 3mm. Boks memiliki 

ukuran 27x26x07 cm. Di dalam boks terdapat tempat penyimpanan untuk 

meletakan komponen dan menyimpan kabel-kabel. 

 

Gambar 11. Konstruksi Box Media Pembelajaran 

 

c) Desain Tampilan Media Pembelajaran 

Desain tampilan media pembelajaran dilakukan dengan software 

CorelDraw X7. Desain tampilan media pembelajaran berfungsi agar tampilan 

media pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, Desain tampilan media 

pembelajaran juga berfungsi untuk menunjukkan keterangan komponen, 

spesifikasi alat, nama pin, petunjuk penggunaan, dan lain-lain pada trainer. 

 

Gambar 12. Desain Tampilan Media Pembelajaran 
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2) Desain Software 

Software penampil data digunakan sebagai komponen pendamping media 

pembelajaran trainer sensor, berguna untuk menampilkan informasi data 

sensor secara real-time dan data terekam yang dapat mempermudah siswa 

dalam mempelajari kondisi dan karakteristik kerja sensor.  

 

 

Gambar 13. Desain Tampilan Software Penampil Data 

 

3) Desain Rangkaian Elektronik 

Perancangan rangkaian elektronik dilakukan dengan menggunakan 

software CorelDraw X7. Berikut merupakan rancangan dari masing-masing 

rangkaian elektronik sensor. 
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a) Rangkaian Photoresistor 

Photoresistor memiliki 2 buah pin yaitu pin vcc dan ground, untuk dapat 

mengetahui output analog sensor maka ditambahkan resistor sebagai penyadap 

output sensor. Output analog photoresistor diproses melalui mikrokontroler 

Arduino Uno, port analog tersebut terhubung ke Pin A0 Arduino Uno. 

 

Gambar 14. Rangkaian Photoresistor 

b) Rangkaian Sensor Suhu LM35 

Sensor suhu LM35 memiliki 3 buah pin yaitu pin vcc, pin output analog 

dan ground. Output analog sensor LM35 diproses melalui mikrokontroler 

Arduino Uno, port analog tersebut yang merupakan pin tengah sensor 

dihubungkan ke Pin A1 Arduino Uno. 
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Gambar 15. Rangkaian Sensor LM35 

c) Rangkaian FSR 

FSR memiliki 2 buah pin yaitu pin vcc dan ground, untuk dapat 

mengetahui output analog sensor maka ditambahkan resistor sebagai penyadap 

output sensor. Output analog FSR diproses melalui mikrokontroler Arduino 

Uno, port analog tersebut dihubungkan ke Pin A2 Arduino Uno. 

 

Gambar 16. Rangkaian Sensor FSR 
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d) Rangkaian Sensor Jarak Inframerah 

Sensor Sharp GP2Y0A41SK0F memiliki 3 buah pin yaitu pin vcc, pin 

output analog dan ground. Output analog sensor Sharp GP2Y0A41SK0F 

diproses melalui mikrokontroler Arduino Uno, port analog tersebut 

dihubungkan ke Pin A3 Arduino Uno. 

 

Gambar 17. Rangkaian Sensor Inframerah 

e) Rangkaian Sensor Water Level 

Sensor Water Level memiliki 3 buah pin yaitu pin vcc, pin output analog 

dan ground. Output analog sensor Water Level diproses melalui mikrokontroler 

Arduino Uno, port analog tersebut dihubungkan ke Pin A4 Arduino Uno. 
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Gambar 18. Rangkaian Sensor Water Level 

f) Rangkaian Tilt Sensor 

Sensor Tilt Sensor memiliki 3 buah pin yaitu pin vcc, pin output digital 

dan ground. Output digital sensor Tilt Sensor diproses melalui mikrokontroler 

Arduino Uno, port tersebut dihubungkan ke Pin D8 Arduino Uno. 

 

Gambar 19. Rangkaian Sensor Kemiringan 
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3. Hasil Tahap Pengembangan (Development) 

a. Pengembangan Produk Media Pembelajaran 

1) Pembuatan Hardware 

Pembuatan hardware berisi tentang bagian komponen media pembelajaran 

dan boks media pembelajaran. Pembuatan hardware meliputi beberapa tahapan 

diantaranya pembuatan boks konstruksi sesuai dengan desain tata letak trainer, 

pembuatan rangkaian elektronik, pemasangan komponen dan stiker sesuai 

dengan desain tampilan media pembelajaran.  

a) Bagian elektronik 

Bagian elektronik pada media pembelajaran trainer sensor menggunakan 

beberapa macam komponen. Bagian kontroler pengolah data menggunakan 

Arduino Uno R3, Arduino Uno memiliki 6 pin analog dan 14 pin digital. Modul 

trainer ini menggunakan power supply sebesar 5V DC. Power supply 5v yang 

digunakan sebagai sumber suplai komponen yang terdapat pada trainer. 

Bagian penampil data menggunakan modul LCD 16x2, dan menggunakan 

software penampil data yang disambungkan menggunakan komunikasi serial 

USB A/B dari Arduino Uno.  

Trainer ini menggunakan 6 buah jenis sensor. Sensor terletak di bagian 

blok sensor pada trainer yang telah tersedia. Blok sensor yang tersedia memuat 

keterangan nama sensor dan nama pin sensor yang digunakan. 



60 
 

 

Gambar 20. Realisasi Bagian-bagian Trainer Sensor 

b) Box trainer 

Box trainer dibuat menggunakan bahan akrilik dengan ketebalan 3mm. 

Dimensi trainer sensor memiliki ukuran panjang 27cm, lebar 26cm dan tinggi 

07cm. Pembuatan boks trainer dilakukan dengan memotong trainer sesuai 

dengan desain yang telah dibuat menggunakan laser cutting, menyatukan 

bagian akrilik menjadi boks media pembelajaran, merangkai komponen 

elektronik pada trainer dan memberikan stiker sesuai dengan desain tampilan 

media pembelajaran yang berisikan penunjuk nama komponen, pin komponen, 

dan spesifikasi trainer. Berikut merupakan gambar hasil realisasi dari trainer 

yang telah dibuat. 
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Gambar 21. Realisasi Trainer Sensor 

2) Pembuatan Software  

Pembuatan software Graphic User Interface penampil data dilakukan 

menggunakan Visual Studio dengan menggunakan basis bahasa pemrograman 

C#. Dalam pembuatan software ini digunakan library zedGraph pada visual 

studio. Program pada tampilan GUI ini menggunakan akses Arduino Uno 

melalui komunikasi serial kabel USB A/B. Perangkat Lunak ini hanya dapat 

digunakan pada laptop atau komputer yang menggunakan sistem operasi 

Widows. Software dilengkapi dengan tombol-tombol menu pilihan sensor, 

tombol kontrol perangkat lunak yang terdiri dari minimize, home dan close. 

Software juga memiliki bagian yang digunakan untuk keperluan komunikasi 

serial antara kontroler Arduino dengan perangkat lunak, bagian komunikasi ini 

berisikan menu dropdown pilihan port Arduino dan tombol connect untuk 

memulai proses komunikasi. Informasi yang ditampilkan dalam GUI yaitu 

berupa data informasi masing-masing sensor pada trainer yang berupa data 

teks dan grafik real-time juga grafik terekam, proses perekaman data dapat 

dilakukan dengan menggunakan tombol rekam yang sudah tersedia. 
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Gambar 22. Realisasi Software Penampil Data 
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3) Proses Pengujian  

a) Pengujian LDR 

Pengujian sensor photoresistor dilakukan dengan memprogramkan sensor 

melalui program Arduino IDE. Dilakukan penyadapan tegangan pada kaki 

sensor menggunakan resistor agar dapat diketahui nilai output data dari sensor 

photoresistor. Pin data sensor photoresistor dihubungkan menggunakan pin 

analog pada Arduino. Data output yang dihasilkan berupa data analog. 

Tampilan data dapat dilihat menggunakan LCD 2x16 yang telah tersambung 

dengan pin SCL dan SDA Arduino. Pengujian dilakukan dengan merubah 

kondisi cahaya yang bervariasi menggunakan senter dan menutup sensor 

photoresistor untuk mengetahui kondisi sensor pada kondisi cahaya yang 

berbeda beda. 

  Tabel 10. Pengujian Sensor Photoresistor (Rata-rata) 

No.  Kondisi ADC 
Tegangan 

LCD (V) 

Tegangan 

Multimeter (V) 

Error 

(%) 

1 Gelap 54 0,312 0,306 1,96 

2  Sedang 378 2,084 2,074 0,48 

3  Terang 915 4,918 4,910 0,16 

 

    
Gambar 23. Pengujian Photoresistor 

  



64 
 

b) Pengujian Sensor FSR 

Pengujian sensor FSR dilakukan dengan memprogramkan sensor melalui 

program Arduino IDE. Dilakukan penyadapan tegangan pada kaki sensor 

menggunakan resistor agar dapat diketahui nilai output data dari sensor FSR. 

Pin data sensor FSR dihubungkan menggunakan pin analog pada Arduino. 

Data output yang dihasilkan berupa data analog. Tampilan data dapat dilihat 

menggunakan LCD 2x16 yang telah tersambung dengan pin SCL dan SDA 

Arduino. Pengujian dilakukan dengan merubah kondisi tekanan yang 

bervariasi menggunakan untuk mengetahui kondisi sensor pada kondisi 

tekanan yang berbeda beda. 

 Tabel 11. Pengujian Sensor FSR (Rata-rata) 

No. Tekanan ADC 

Tegangan 

LCD  

(V) 

Tegangan 

Multimeter 

(V) 

Error 

(%) 

1 Lemah 258 1,296 1,304 0,61 

2 Normal 495 2,644 2,628 0,61 

3 Kuat 845 4,536 4,548 0,26 

 

   
Gambar 24. Pengujian FSR 
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c) Pengujian Modul Sensor Jarak Inframerah 

Pengujian sensor jarak inframerah dilakukan dengan memprogramkan 

sensor melalui program Arduino IDE. Pin data sensor jarak inframerah 

dihubungkan menggunakan pin analog pada Arduino. Data output yang 

dihasilkan berupa data analog. Tampilan data dapat dilihat menggunakan LCD 

2x16 yang telah tersambung dengan pin SCL dan SDA Arduino. Pengujian 

dilakukan dengan merubah variasi jarak benda yang diletakkan di depan sensor 

untuk mengetahui kondisi sensor pada jarak yang berbeda beda. 

Tabel 12. Pengujian Sensor Inframerah (Rata-rata) 

No. 
Jarak 

(cm) 
ADC 

Tegangan 

LCD (V) 

Tegangan 

Multimeter (V) 

Error 

(%) 

1 2 257 1,412 1,410 0,14 

2 4 516 2,782 2,798 0,57 

3 6 578 3,110 3,130 0,64 

4 8 513 2,768 2,780 0,43 

5 10 430 2,326 2,330 0,17 

6 12 370 1,984 2,000 0,80 

7 14 321 1,730 1,750 1,14 

8 16 287 1,556 1,570 0,89 

9 18 259 1,402 1,420 1,27 

10 20 236 1,288 1,300 0,92 

 

   
Gambar 25. Pengujian Inframerah 
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d) Pengujian Sensor Suhu LM35 

Pengujian sensor suhu LM35 dilakukan dengan memprogramkan sensor 

melalui program Arduino IDE. Pin data sensor suhu dihubungkan 

menggunakan pin analog pada Arduino. Data output yang dihasilkan berupa 

data analog. Tampilan data dapat dilihat menggunakan LCD 2x16 yang telah 

tersambung dengan pin SCL dan SDA Arduino. Pengujian dilakukan dengan 

rekayasa kondisi panas menggunakan pemanas/korek api untuk mengetahui 

kondisi sensor pada tingkat panas yang berbeda beda. 

Tabel 13. Pengujian Sensor LM35 

No. 
Suhu 

(oC) 
ADC 

Tegangan 

LCD (V) 

Tegangan 

Multimeter (V) 

Error 

(%) 

1 26 53 0,26 0,27 3,70 

2 35 76 0,35 0,34 2,94 

3 43 121 0,43 0,41 4,88 

4 51 132 0,51 0,52 1,92 

5 71 150 0,71 0,73 2,74 

6 88 169 0,88 0,87 1,15 

7 98 200 0,98 0,98 0,00 

 

  
Gambar 26. Pengujian LM35 
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e) Pengujian Sensor Water Level 

Pengujian sensor water level dilakukan dengan memprogramkan sensor 

melalui program Arduino IDE. Pin data sensor water level dihubungkan 

menggunakan pin analog pada Arduino. Data output yang dihasilkan berupa 

data analog. Tampilan data dapat dilihat menggunakan LCD 2x16 yang telah 

tersambung dengan pin SCL dan SDA Arduino. Pengujian dilakukan dengan 

mengubah ketinggian permukaan air menggunakan gelas ukur untuk 

mengetahui kondisi sensor pada tingkat ketinggian air yang berbeda-beda. 

Tabel 14. Pengujian Sensor Water Level (Rata-rata) 

No. 
Ketinggian 

Air (cm) 
ADC 

Tegangan 

LCD (V) 

Tegangan 

Multimeter (V) 

Error 

(%) 

1 1 599 3,222 3,210 0,37 

2 2 630 3,374 3,360 0,42 

3 3 652 3,510 3,490 0,57 

4 4 669 3,586 3,580 0,17 

  

  
Gambar 27. Pengujian Water Level 

 

f) Pengujian Modul Sensor Kemiringan 

Pengujian sensor kemiringan dilakukan dengan memprogramkan sensor 

melalui program Arduino IDE. Pin data sensor kemiringan dihubungkan 

menggunakan pin digital pada Arduino. Data output yang dihasilkan berupa 
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data digital. Tampilan data dapat dilihat menggunakan LCD 2x16 yang telah 

tersambung dengan pin SCL dan SDA Arduino. Pengujian dilakukan dengan 

mengubah tingkat kemiringan posisi sensor untuk mengetahui kondisi sensor 

pada tingkat kemiringan yang berbeda-beda.  

Tabel 15. Pengujian Sensor Kemiringan (Rata-rata) 

No. Kemiringan 
Tegangan pada 

LCD (Volt) 
Kondisi 

1  0  5 1 (hidup) 

2  30  0 0 (mati) 

3  45  0 0 (mati) 

4  60  0 0 (mati) 

5  75 0 0 (mati) 

6  90  0 0 (mati) 

 

   
Gambar 28. Pengujian Sensor Kemiringan 

 

g) Pengujian Software Penampil Data 

Pengujian software dilakukan dengan melakukan pengujian fungsi dari 

software penampil data seperti terlampir dalam lampiran 8. Berdasarkan 

pengujian software penampil data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

software penampil data sudah sesuai dengan fungsinya dan dapat digunakan. 
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b. Membuat Buku Petunjuk dan Jobsheet 

Buku panduan merupakan buku petunjuk bagi guru yang berisi tentang 

desain trainer, komponen trainer, materi, tata cara penggunaan media, langkah 

kerja dan perawatan media pembelajaran. Buku panduan dapat mempermudah 

guru dalam memahami dan membantu guru menggunakan media pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

Gambar 29. Sampul Buku Panduan 

Jobsheet merupakan buku kerja siswa yang berisikan tujuan praktikum, 

materi praktikum, petunjuk dan langkah kerja penggunaan, keselamatan kerja, 

tugas dan juga kesimpulan dari praktikum yang dilakukan. 

 

Gambar 30. Sampul Jobsheet 
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c. Melakukan Revisi 

1) Hasil Validasi Ahli 

Uji kelayakan oleh para ahli dilakukan untuk mengetahui apakah produk 

media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Terdapat 4 orang ahli dalam proses uji kelayakan ini yang 

terdiri dari 3 orang ahli dari JPTE dan 1 orang ahli dari SMK Kristen 1 

Klaten. Uji kelayakan terdiri dari uji kelayakan media dan materi.  

Penilaian media pembelajaran dilakukan dengan menggunakan instrumen 

berupa angket pertanyaan terkait tentang media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

a) Analisis Data Ahli Media 

Pada uji kelayakan media terdiri dari kualitas teknis dan pembelajaran. 

Penilaian aspek media dilakukan oleh 2 orang ahli media dari JPTE 

UNY. Berikut ini merupakan komentar, saran dan data skor ahli media: 

Tabel 16. Komentar Ahli Media 

No Ahli Media Komentar 

1 Ariadie Chandra 

Nugraha, M.T, 

1. Langkah-langkah praktik diperjelas 

terutama terkait petunjuk penggunaan 

program. 

2. Beri informasi penggunaan praktik 

(implementasi) dari masing-masing 

sensor. 

2 Yowono Indro 

Hatmojo, S.Pd, 

M.Eng, 

1. Keterangan disesuaikan antara ukuran 

dan warna hurufnya. 

2. Gambar rangkaian pada jobsheet lebih 

diperbesar agar tampak jelas. 

3. Warna pada gambar rangkaian lebih 

diperjelas. 
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Tabel 17. Skor Ahli Media 

No Aspek Penilaian 
No 

Butir 

Skor 

Max 

Skor 

Ahli 1 

Skor 

Ahli 2 

 

1 

 

Kualitas Teknis 

1 4 3 4 

2 4 3 4 

3 4 3 3 

4 4 3 3 

5 4 2 3 

6 4 2 4 

7 4 3 4 

8 4 3 4 

9 4 3 4 

10 4 3 4 

11 4 3 4 

12 4 3 3 

13 4 3 4 

14 4 3 4 

15 4 3 4 

16 4 3 4 

17 4 3 3 

 

2 

 

Kualitas 

Pembelajaran 

18 4 3 4 

19 4 3 4 

20 4 3 4 

21 4 3 4 

22 4 3 4 

Berdasarkan butir-butir data yang telah didapatkan 

selanjutnya dilakukan analisis dengan melakukan konversi dan 

perhitungan skor untuk dapat diketahui tingkat kelayakan dari 

media pembelajaran.  

Angket dalam validasi media terdiri dari 22 butir pernyataan 

dengan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 1, sehingga diperoleh 

skor ideal minimal 22 dan skor ideal maksimal 88, lalu rerata ideal 

dan simpangan baku ideal dapat dicari dengan cara sebagai berikut. 
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Rerata ideal (Mi) = 
1

2
 × (88+ 22) = 55 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 × (88 −  22) = 11 

Setelah hasil dari Mi dan Sbi diperoleh maka selanjutnya 

adalah menentukan kategori kelayakan ke dalam tabel penilaian 

kelayakan. Tabel penilaian kelayakan ahli media adalah. 

Tabel 18. Konversi Interval Skor Ahli Media 

Interval Skor Kategori 

71,5 < X ≤ 88 Sangat Layak 

55 < X ≤ 71,5 Layak 

38,5 < X ≤ 55 Cukup Layak 

22 < X ≤ 38,5 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total ahli media 

Angket ahli media sendiri terdiri dari dua aspek yaitu, aspek 

kualitas teknis dan aspek kualitas pembelajaran. Aspek kualitas 

teknis media terdiri dari 17 butir pernyataan, sehingga skor ideal 

minimalnya adalah 17 dan skor ideal maksimalnya 68, serta rerata 

ideal 43 dan simpangan baku ideal 8,5. Tabel kelayakan pada aspek 

kualitas teknis adalah. 

Tabel 19. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Teknis 

Interval Skor Kategori 

55,25 < X ≤ 68 Sangat Layak 

42,5 < X ≤ 55,25 Layak 

29,75 < X ≤ 42,5 Cukup Layak 

17 < X ≤ 29,75 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total aspek kualitas teknis 

Aspek yang kedua yaitu aspek kualitas pembelajaran terdiri 

dari 5 butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 5 
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dan skor ideal maksimalnya adalah 20, serta rerata ideal 13 dan 

simpangan baku idealnya 2,5. Tabel kelayakan pada aspek kualitas 

pembelajaran adalah. 

Tabel 20. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

16,5 < X ≤ 20 Sangat Layak 

12,5 < X ≤ 16,5 Layak 

8,75 < X ≤ 12,5 Cukup Layak 

5 < X ≤ 8,75 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total aspek kualitas pembelajaran 

Hasil perhitungan uji kelayakan media adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 21. Perhitungan Skor Ahli Media 

No 
Aspek 

Penilaian 

Skor 

Max 

Rerata Tiap 

Aspek 

Persentase 

Tiap Aspek 
Kategori 

1 Teknis 68 56 82,35 % Sangat Layak 

2 Pembelajaran 20 17,5 87,50 % Sangat Layak 

Total 88 73,5 83,50 % Sangat Layak 

 

Perhitungan persentase dihitung dari rerata skor maksimal ideal 

masing-masing aspek penilaian dari ahli media. Hasil penilaian ahli 

media memperoleh skor rerata sejumlah 73,3, kemudian dihitung 

persentasenya terhadap skor rerata maksimal ideal memperoleh nilai 

persentase sebesar 83,50% dengan kategori “Sangat Layak”. Dari 

perhitungan tersebut dapat ditampilkan berupa diagram batang sebagai 

berikut: 
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Diagram 1. Persentase Skor Ahli Media 

Berdasarkan diagram 1, terdapat dua aspek penilaian ahli media 

yakni aspek kualitas teknis dan  aspek kualitas pembelajaran. Dilihat 

dari kedua aspek penilaian ahli media tersebut tidak terdapat perbedaan 

persentase yang cukup signifikan. Mulai dari kualitas teknis dengan 

persentase berada pada angka 82,35% termasuk dalam kategori “Sangat 

Layak” dan kualitas pembelajaran berada pada angka 87,59% termasuk 

dalam kategori “Sangat Layak”. Jadi secara keseluruhan gabungan dari 

kedua aspek penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase 83,50% 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak” 

b) Analisis Data Ahli Materi 

Pada uji kelayakan materi terdiri dari kualitas isi dan pembelajaran. 

Penilaian aspek media dilakukan oleh masing-masing dosen JPTE dan 

Guru Pengampu mata pelajaran sensor dan aktuator di SMK Kristen 1 

Klaten. Berikut ini merupakan komentar, saran dan data skor ahli 

materi: 
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Tabel 22. Komentar Ahli Materi 

No Ahli Materi Komentar 

1 Andik Asmara, 

M.Pd, 

1. Referensi pada modul atau jobsheet 

ditambahkan. 

2. Beberapa gambar diperjelas dan 

sertakan referensi 

3. Ukuran pengujian harus jelas dan 

terukur. 

2 Agus Sugiharto, 

S.Pd, 

Trainer ini dapat dikembangkan lagi 

untuk sensor yang lain selain yang 

sudah ada di trainer (ada 6 buah 

sensor) 

 

Tabel 23. Skor Ahli Materi 

No Aspek Penilaian 
No 

Butir 

Skor 

Max 

Skor 

Ahli 1 

Skor 

Ahli 2 

 

1 

 

Kualitas Isi 

1 4 3 4 

2 4 3 3 

3 4 3 4 

4 4 3 3 

5 4 3 4 

6 4 3 4 

7 4 3 3 

8 4 2 4 

9 4 2 4 

10 4 3 3 

11 4 3 4 

12 4 3 3 

13 4 3 4 

14 4 3 4 

15 4 3 4 

16 4 3 3 

 

2 

 

Kualitas 

Pembelajaran 

17 4 3 4 

18 4 3 3 

19 4 3 4 

20 4 3 4 

 

Berdasarkan butir-butir data yang telah didapatkan 

selanjutnya dilakukan analisis dengan melakukan konversi dan 



76 
 

perhitungan skor untuk dapat diketahui tingkat kelayakan dari media 

pembelajaran.  

Angket dalam validasi materi terdiri dari 20 butir pernyataan 

dengan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 1, sehingga diperoleh 

skor ideal minimal 20 dan skor ideal maksimal 80, lalu rerata ideal 

dan simpangan baku ideal dapat dicari dengan cara sebagai berikut. 

Rerata ideal (Mi) = 
1

2
 × (80 + 20) = 50 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 × (80 −  20) = 10 

Setelah hasil dari Mi dan Sbi diperoleh maka selanjutnya 

adalah menentukan kategori kelayakan ke dalam tabel penilaian 

kelayakan. Tabel penilaian kelayakan ahli materi adalah. 

Tabel 24. Konversi Interval Skor Ahli Materi 

Interval Skor Kategori 

65 < X ≤ 80 Sangat Layak 

50 < X ≤ 65 Layak 

35 < X ≤ 50 Cukup Layak 

20 < X ≤ 35 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total ahli materi 

Angket ahli materi sendiri terdiri dari dua aspek yaitu, aspek 

kualitas isi dan aspek pembelajaran. Aspek kualitas isi terdiri dari 

16 butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 16 dan 

skor ideal maksimalnya 64, serta rerata ideal 40 dan simpangan 

baku ideal 8. Tabel kelayakan pada aspek kualitas isi adalah. 
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Tabel 25. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Isi 

Interval Skor Kategori 

52 < X ≤ 64 Sangat Layak 

40 < X ≤ 52 Layak 

28 < X ≤ 40 Cukup Layak 

16 < X ≤ 28 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total aspek kualitas isi 

Aspek yang kedua yaitu aspek teknis pembelajaran terdiri 

dari 4 butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 4 

dan skor ideal maksimalnya adalah 16, serta rerata ideal 10 dan 

simpangan baku idealnya 2. Tabel kelayakan pada aspek 

kemanfaatan adalah. 

Tabel 26. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

13 < X ≤ 16 Sangat Layak 

10 < X ≤ 13 Layak 

7 < X ≤ 10 Cukup Layak 

4 < X ≤ 7 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total aspek kualitas pembelajaran 

Hasil perhitungan uji kelayakan media adalah sebagai berikut: 

Tabel 27. Perhitungan Skor Ahli Materi 

No 
Aspek 

Penilaian 

Skor 

Max 

Rerata 

Tiap 

Aspek 

Persentase 

Tiap Aspek 
Kategori 

1 Isi 64 52 81,25 % Layak 

2 Pembelajaran 16 13,5 84,37 % Sangat Layak 

Total 80 65,5 81,87 % Sangat Layak 

 

Perhitungan persentase dihitung dari rerata skor maksimal ideal 

masing-masing aspek penilaian dari ahli materi. Hasil penilaian ahli 
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materi memperoleh skor rerata sejumlah 65,5, kemudian dihitung 

persentasenya terhadap skor rerata maksimal ideal memperoleh nilai 

persentase sebesar 81,87% dengan kategori “Sangat Layak”. Dari 

perhitungan tersebut dapat ditampilkan berupa diagram batang sebagai  

berikut:  

 

Diagram 2. Persentase Skor Ahli Materi 

Berdasarkan diagram 2, terdapat dua aspek penilaian ahli materi 

yakni aspek kualitas isi dan  aspek kualitas pembelajaran. Dilihat dari 

kedua aspek penilaian ahli materi tersebut terjadi perbedaan hasil pada 

pengkategorian antara aspek kualitas isi dan aspek kualitas 

pembelajaran dengan nilai perbedaan persentase yang tidak terlalu 

signifikan. Mulai dari kualitas isi dengan persentase berada pada angka 

81,25% termasuk dalam kategori “Layak” dan kualitas pembelajaran 

berada pada angka 84,37% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 

Jadi secara keseluruhan gabungan dari kedua aspek penilaian oleh ahli 
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materi mendapatkan persentase 83,87% termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. 

2) Revisi Produk Media Pembelajaran 

Revisi dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari para ahli agar 

produk media pembelajaran menjadi lebih baik. Berikut beberapa saran dan 

masukan para ahli: 

a) Revisi Buku Panduan dan atau Jobsheet 

1. Penggunaan gambar foto dibandingkan gambar desain. 

Sebelum Setelah Revisi 

  
 

 

2. Memperbesar gambar rangkaian  

Sebelum Setelah Revisi 

  
 

 



80 
 

3. Menambahkan langkah kerja pada pengambilan data 

 

 

4. Menambahkan aplikasi/penggunaan sensor yang digunakan 

 
 

5. Menambahkan referensi sumber gambar 

Sebelum Setelah Revisi 
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b) Revisi Software Penampil Data 

1. Perubahan komposisi warna font keterangan agar lebih jelas 

Sebelum Setelah Revisi 

 
 

 

3) Uji coba Terbatas 

Uji coba dilakukan oleh responden yang merupakan mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro yang telah menempuh mata kuliah 

berkaitan sensor atau sejenisnya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

masih adakah kekurangan pada media pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan dijadikan acuan sebagai bahan revisi sebelum dilakukan 

uji coba kepada responden yang senarnya. Angket pernyataan responden 

uji coba terbatas dan responden siswa sama. 

Angket dalam pernyataan kelompok terbatas terdiri dari 24 butir 

pernyataan dengan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 1, sehingga diperoleh 

skor ideal minimal 24 dan skor ideal maksimal 96, lalu rerata ideal dan 

simpangan baku ideal dapat dicari dengan cara sebagai berikut. 

Rerata ideal (Mi) = 
1

2
 × (96 + 24) = 60 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 × (96 −  24) = 12 
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Setelah hasil dari Mi dan Sbi diperoleh maka selanjutnya adalah 

menentukan kategori kelayakan ke dalam tabel penilaian kelayakan. Tabel 

penilaian kelayakan kelompok terbatas adalah. 

Tabel 28. Konversi Interval Skor Kelompok Terbatas 

Interval Skor Kategori 

78 < X ≤ 96 Sangat Layak 

60 < X ≤ 78 Layak 

42 < X ≤ 60 Cukup Layak 

24 < X ≤ 42 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kelompok terbatas 

Angket kelompok terbatas sendiri terdiri dari tiga aspek yaitu, aspek 

kualitas isi, aspek kualitas teknis dan aspek kualitas pembelajaran. Aspek 

kualitas isi terdiri dari 6 butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya 

adalah 6 dan skor ideal maksimalnya 24, serta rerata ideal 15 dan simpangan 

baku ideal 3. Tabel kelayakan pada aspek kualitas isi adalah. 

Tabel 29. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Isi 

Interval Skor Kategori 

19,5 < X ≤ 24 Sangat Layak 

15 < X ≤ 19,5 Layak 

10,5 < X ≤ 15 Cukup Layak 

6 < X ≤ 10,5 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas isi 

Aspek yang kedua yaitu aspek kualitas teknis terdiri dari 14 butir 

pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 14 dan skor ideal 

maksimalnya adalah 56, serta rerata ideal 35 dan simpangan baku idealnya 

7. Tabel kelayakan pada aspek kualitas teknis adalah. 
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Tabel 30. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Teknis 

Interval Skor Kategori 

45,5 < X ≤ 56 Sangat Layak 

35 < X ≤ 45,5 Layak 

24,5 < X ≤ 35 Cukup Layak 

14 < X ≤ 24,5 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas teknis 

Aspek yang ketiga yaitu aspek kualitas pembelajaran terdiri dari 4 

butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 4 dan skor ideal 

maksimalnya adalah 16, serta rerata ideal 10 dan simpangan baku idealnya 

2. Tabel kelayakan pada aspek kualitas pembelajaran adalah. 

Tabel 31. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

13 < X ≤ 16 Sangat Layak 

10 < X ≤ 13 Layak 

7 < X ≤ 10 Cukup Layak 

4 < X ≤ 7 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas pembelajaran 

Hasil perhitungan uji kelayakan kelompok terbatas adalah sebagai berikut: 

Tabel 32. Perhitungan Skor Kelompok Terbatas 

 

 

 

 

Perhitungan persentase dihitung dari rerata skor maksimal ideal 

masing-masing aspek penilaian dari ahli materi. Hasil penilaian ahli materi 

memperoleh skor rerata sejumlah 65,5, kemudian dihitung persentasenya 

terhadap skor rerata maksimal ideal memperoleh nilai persentase sebesar 

No 
Aspek 

Penilaian 

Skor 

Max 

Rerata Tiap 

Aspek 

Persentase 

Tiap Aspek 
Kategori 

1 Isi 24 20 83,3 % Sangat Layak 

2 Teknis 56 46,4 82,85 % Sangat Layak 

3 Pembelajaran 16 13,4 83,75 % Sangat Layak 

Total 96 79,8 83,13 % Sangat Layak 
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81,87% dengan kategori “Sangat Layak”.  Dari perhitungan tersebut dapat 

ditampilkan berupa diagram batang sebagai berikut:  

 

Diagram 3. Persentase Skor Kelompok Terbatas 

Berdasarkan diagram 3, terdapat tiga aspek penilaian kelompok 

terbatas yakni aspek kualitas isi, aspek kualitas teknis dan  aspek kualitas 

pembelajaran. Dilihat dari ketiga aspek penilaian kelompok terbatas 

tersebut tidak terdapat perbedaan skor persentase yang cukup signifikan. 

Mulai dari kualitas isi dengan persentase berada pada angka 83,3% 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, kualitas teknis dengan persentase 

berada pada angka 82,85% termasuk dalam kategori “Sangat Layak”  dan 

kualitas pembelajaran berada pada angka 83,75% termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. Jadi secara keseluruhan gabungan dari ketiga aspek 

penilaian oleh kelompok terbatas mendapatkan persentase 83,13% termasuk 

dalam kategori “Sangat Layak” 
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4. Hasil Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan uji terbatas 

kemudian dilakukan uji coba kepada siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Otomasi 

Industri SMK Kristen 1 Klaten. Kegiatan pengujian dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran dan jobsheet. Kegiatan pengujian kepada siswa 

dengan tahapan siswa diminta membaca jobsheet dan memperagakan praktikum 

dengan menggunakan media pembelajaran sesuai dengan petunjuk. 

a. Analisis Data Responden 

Pengambilan data media pembelajaran dilakukan pada tanggal 7 Februari 

2019 pada kelas mata pelajaran Sensor dan Aktuator kelas XI Teknik 

Keahlian Otomasi Industri di SMK Kristen 1 Klaten. Hasil angket 

implementasi media pembelajaran kepada 16 pengguna dapat dilihat pada 

lampiran Data Media Pembelajaran. 

Angket dalam pernyataan siswa terdiri dari 24 butir pernyataan 

dengan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 1, sehingga diperoleh skor ideal 

minimal 24 dan skor ideal maksimal 96, lalu rerata ideal dan simpangan 

baku ideal dapat dicari dengan cara sebagai berikut. 

Rerata ideal (Mi) = 
1

2
 × (96 + 24) = 60 

Simpangan baku ideal (Sbi) = 
1

6
 × (96 −  24) = 12 

Setelah hasil dari Mi dan Sbi diperoleh maka selanjutnya adalah 

menentukan kategori kelayakan ke dalam tabel penilaian kelayakan. Tabel 

penilaian kelayakan kelompok terbatas adalah. 
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Tabel 33. Konversi Interval Skor Siswa 

Interval Skor Kategori 

78 < X ≤ 96 Sangat Layak 

60 < X ≤ 78 Layak 

42 < X ≤ 60 Cukup Layak 

24 < X ≤ 42 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total siswa 

Angket siswa sendiri terdiri dari tiga aspek yaitu, aspek kualitas isi, 

aspek kualitas teknis dan aspek kualitas pembelajaran. Aspek kualitas isi 

terdiri dari 6 butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 6 dan 

skor ideal maksimalnya 24, serta rerata ideal 15 dan simpangan baku 3. 

Tabel kelayakan pada aspek kualitas isi adalah. 

Tabel 34. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Isi 

Interval Skor Kategori 

19,5 < X ≤ 24 Sangat Layak 

15 < X ≤ 19,5 Layak 

10,5 < X ≤ 15 Cukup Layak 

6 < X ≤ 10,5 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas isi 

Aspek yang kedua yaitu aspek kualitas teknis terdiri dari 14 butir 

pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 14 dan skor ideal 

maksimalnya adalah 56, serta rerata ideal 35 dan simpangan baku idealnya 

7. Tabel kelayakan pada aspek kualitas teknis adalah. 

Tabel 35. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Teknis 

Interval Skor Kategori 

45,5 < X ≤ 56 Sangat Layak 

35 < X ≤ 45,5 Layak 

24,5 < X ≤ 35 Cukup Layak 

14 < X ≤ 24,5 Kurang Layak 
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Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas teknis 

Aspek yang ketiga yaitu aspek kualitas pembelajaran terdiri dari 4 

butir pernyataan, sehingga skor ideal minimalnya adalah 4 dan skor ideal 

maksimalnya adalah 16, serta rerata ideal 10 dan simpangan baku idealnya 

2. Tabel kelayakan pada aspek kualitas pembelajaran adalah. 

Tabel 36. Konversi Interval Skor Aspek Kualitas Pembelajaran 

Interval Skor Kategori 

13 < X ≤ 16 Sangat Layak 

10 < X ≤ 13 Layak 

7 < X ≤ 10 Cukup Layak 

4 < X ≤ 7 Kurang Layak 

Ket: 

X = nilai rerata skor total kualitas pembelajaran 

 

Tabel 37. Perhitungan Skor Siswa 

No 
Aspek 

Penilaian 

Skor 

Max 

Rerata Tiap 

Aspek 

Persentase 

Tiap Aspek 
Kategori 

1 Isi 24 19,4 80,83 % Baik 

2 Teknis 56 45 80,35 % Baik 

3 Pembelajaran 16 13,47 84,18 % Sangat Baik 

Total 96 77,87 81,1 % Baik 

Perhitungan persentase dihitung dari rerata skor maksimal ideal 

masing-masing aspek penilaian dari ahli materi. Hasil penilaian ahli materi 

memperoleh skor rerata sejumlah 65,5, kemudian dihitung persentasenya 

terhadap skor rerata maksimal ideal memperoleh nilai persentase sebesar 

81,87% dengan kategori “Sangat Layak”. Dari perhitungan tersebut dapat 

ditampilkan berupa diagram batang sebagai berikut: 
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Diagram 4. Persentase Skor Responden 

Berdasarkan diagram 4, terdapat tiga aspek penilaian kelompok 

terbatas yakni aspek kualitas isi, aspek kualitas teknis dan  aspek kualitas 

pembelajaran. Dilihat dari ketiga aspek penilaian tersebut terdapat 

perbedaan hasil pengkategorian antar aspek penilaian dengan nilai 

persentase yang tidak terlalu signifikan. Mulai dari kualitas isi dengan 

persentase berada pada angka 80,83% termasuk dalam kategori “Baik”, 

kualitas teknis dengan persentase berada pada angka 80,35% termasuk 

dalam kategori “Baik”  dan kualitas pembelajaran berada pada angka 

84,18% termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Jadi secara keseluruhan 

gabungan dari ketiga aspek penilaian oleh kelompok terbatas mendapatkan 

persentase 81,1% termasuk dalam kategori “Baik” 

b. Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas ini diuji menggunakan bantuan software Microsoft 

Excel untuk perhitungan koefisien reliabilitas ahli, dan software SPSS 
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versi 17 untuk uji reliabilitas respon siswa. Berdasarkan perhitungan 

koefisien reliabilitas untuk instrumen ahli media, instrumen ahli materi 

dan instrumen respon siswa, koefisien reliabilitas ahli media didapatkan 

hasil 0,987, koefisien reliabilitas ahli materi didapatkan hasil 0,964 dan 

instrumen respon siswa didapatkan hasil 0,865. 

0,800 – 1,000  = Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800  = Tinggi 

0,400 – 0,600  = Cukup  

0,200 – 0,400  = Rendah 

0,000 – 0,200  = Sangat Rendah 

Sesuai dengan koefisien Alpha menurut Arikunto (2015: 89) diatas, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang meliputi ahli media, 

ahli materi dan respon siswa adalah sangat reliabel. Perhitungan uji 

reliabilitas instrumen secara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 

5. Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Setelah dilakukan implementasi pada responden, media pembelajaran trainer 

sensor yang dilengkapi dengan software penampil data tidak mengalami perubahan 

pada produk media pembelajaran, dengan demikian media pembelajaran dapat 

digunakan untuk proses pembelajaran pada mata pelajaran Sensor dan Aktuator 

kelas XI Program Keahlian Teknik Otomasi Industri SMK Kristen 1 Klaten. 

 

B. Kajian Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran 

berupa trainer sensor yang dilengkapi dengan software penampil data. Produk 

trainer media pembelajaran memiliki 6 buah sensor yaitu sensor LDR, sensor suhu 

LM35, sensor jarak inframerah, sensor kemiringan, sensor water level dan sensor 
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FSR. Arduino UNO digunakan sebagai mikronkroller yang digunakan dalam media 

pembelajaran trainer sensor dan output menggunakan LCD serta software penampil 

data yang telah berisikan grafik dan data real-time dan juga data terekam.  

Buku panduan sebagai petunjuk penggunaan berisikan tentang tata cara 

pengoperasian trainer yang ditujukan untuk guru. jobsheet digunakan untuk 

membantu siswa dalam kegiatan praktik, dimana jobsheet memuat tujuan, 

kompetensi, alat dan bahan, keselamatan kerja, tata cara petunjuk praktikum dan 

data serta pertanyaan terkait praktikum tersebut. 

Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran trainer sensor 

yang dilengkapi software penampil data sebagai media pembelajaran sensor kelas 

XI Teknik Keahlian Otomasi Industri di SMK Kristen 1 Klaten. 

 

Gambar 31. Media Pembelajaran Sensor 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan pembahasan rumusan masalah yang peneliti sajikan 

berdasarkan data yang diperoleh selama proses penelitian. 

1. Bagaimana pembuatan media pembelajaran trainer sensor dengan 

software interaktif penampil data sebagai media pembelajaran Sensor dan 

Aktuator kelas XI Teknik Keahlian Otomasi Industri di SMK Kristen 1 

Klaten? 

Melihat permasalahan yang terjadi pada pembelajaran sensor dan aktuator di 

SMK Kristen 1 Klaten dan sesuai dengan rujukan saran dari penelitian Arvin 

Heri Wicaksono (2016) dengan judul “Pengembangan Trainer Kit Sebagai 

Media Pembelajaran Mata Pelajaran Sensor dan Aktuator Di SMK Negeri 2 

Pengasih”, dan penelitian dari Shalahudin Kamal (2016) dengan judul 

“Pengembangan Trainer Sensor Pada Mata Pelajaran Sensor dan Aktuator 

Kelas XI Program Keahlian Teknik Elektronika Industri SMKN 2 Pengasih” 

yaitu dengan menambahkan software penampil data yang dapat menampilkan 

data grafik praktikum secara komputerisasi, sehingga dapat lebih memudahkan 

peserta didik dalam mempelajari kondisi kerja dan karakteristik masing-

masing sensor menjadi pacuan dasar dalam penelitian media pembelajaran ini. 

Media pembelajaran ini menggunakan 6 komponen sensor, mikrokontroler 

Arduino Uno, dan LCD penampil data dan software penampil data. Media 

pembelajaran juga dilengkapi dengan buku panduan penggunaan dan jobsheet. 

Buku panduan penggunaan untuk guru yang berisikan tentang cara penggunaan 

modul trainer, penggunaan software penampil data, cara merangkai dan juga 
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cara perawatan modul trainer. Jobsheet sebagai bahan praktik untuk siswa 

berisikan materi dasar tentang sensor, alat dan bahan, cara kerja, keselamatan 

kerja, tabel pengamatan, dan pertanyaan seputar praktikum yang terdapat 

dalam jobsheet tersebut. 

Pengembangan produk dilakukan dalam beberapa tahap, meliputi analisis yaitu 

dilakukan dengan melakukan analisis kebutuhan. Perancangan meliputi desain 

boks hardware modul trainer, desain rangkaian elektronik rangkaian sensor 

dan desain software penampil data. Pembuatan produk terdiri dari pembuatan 

hardware dan software penampil data. Proses pengujian dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui uji kerja fungsi dari media pembelajaran yang telah 

dibuat. Pembuatan buku petunjuk penggunaan untuk guru yang berisikan 

tentang informasi seputar media pembelajaran, materi, cara penggunaan media 

pembelajaran dan tata cara perawatan media pembelajaran. Jobsheet yang 

digunakan siswa berisikan tentang tujuan praktik, materi, keselamatan kerja, 

langkah kerja, data pengamatan dan juga pertanyaan terkait kegiatan 

praktikum. 

Selanjutnya produk media pembelajaran di validasi oleh ahli materi dan ahli 

media untuk mendapatkan tingkat kelayakan dari media pembelajaran yang 

dibuat. Hasil, komentar dan saran dari validator dijadikan bahan sebagai revisi 

media pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan, selanjutnya dilakukan uji 

coba terbatas, Kegiatan uji coba terbatas dilakukan sebagai bahan revisi dari 

produk media pembelajaran sebelum digunakan pengujian oleh siswa.   
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2.  Bagaimana unjuk kerja media pembelajaran trainer sensor dengan 

software interaktif penampil data pada mata pelajaran Sensor dan 

Aktuator kelas XI Teknik Keahlian Otomasi Industri di SMK Kristen 1 

Klaten? 

Hasil unjuk kerja dilakukan dengan melakukan pengujian media pembelajaran 

yang meliputi: 

a. Pengujian Sensor LDR 

Pengujian sensor LDR menunjukkan bahwa ketika LDR terkena cahaya 

akan terjadi kenaikan grafik voltase tegangan output sensor, semakin 

banyak intensitas cahaya yang diterima sensor maka akan semakin besar 

tegangan output sensor dan sebaliknya. Maka berdasarkan pengujian yang 

dilakukan disimpulkan komponen sensor LDR dapat bekerja dengan baik.  

b. Pengujian Sensor FSR 

Pengujian sensor FSR menunjukkan bahwa terjadi perubahan output ketika 

FSR diberikan tekanan dengan kuat pada sensor akan terjadi kenaikan 

grafik voltase tegangan output sensor, semakin kuat tekanan yang diberikan 

kepada sensor maka akan semakin besar tegangan output sensor dan 

sebaliknya. Maka berdasarkan pengujian yang dilakukan disimpulkan 

komponen sensor FSR dapat bekerja dengan baik.  

c. Pengajuan Sensor Jarak Inframerah 

Pengujian sensor Jarak inframerah dilakukan dengan menempatkan objek 

dengan jarak yang berbeda antara objek dengan sensor. Pengujian 

menunjukkan bahwa terjadi perubahan output ketika terjadi perubahan 
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jarak antara objek dengan sensor, pada jarak antara 1-10 cm voltase output 

sensor mengalami peningkatan, dan pada posisi objek jarak lebih dari 10cm 

voltase output sensor mengalami penurunan tegangan, hasil pengujian 

sensor sesuai dengan grafik karakteristik sensor yang terdapat dalam 

datasheet sensor. Maka berdasarkan pengujian yang dilakukan 

disimpulkan komponen sensor jarak inframerah dapat bekerja dengan baik. 

d. Pengujian Sensor Suhu 

Pengujian sensor Suhu menunjukkan bahwa terjadi perubahan output 

ketika Sensor suhu dipanaskan menggunakan korek api pada sensor akan 

terjadi kenaikan grafik voltase tegangan output sensor, semakin panas suhu 

yang dideteksi sensor maka akan semakin besar tegangan output sensor dan 

sebaliknya. Maka berdasarkan pengujian yang dilakukan disimpulkan 

komponen sensor suhu dapat bekerja dengan baik.  

e. Pengujian Sensor Water Level 

Pengujian sensor Water Level menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

output ketika Sensor water level dimasukkan kedalam gelas ukur dengan 

tingkat ketinggian air yang berbeda-beda, terjadi kenaikan grafik voltase 

tegangan output sensor dengan semakin bertambah tingginya tingkat 

permukaan air yang dideteksi sensor, semakin tinggi permukaan air yang 

dideteksi sensor maka akan semakin besar tegangan output sensor dan 

sebaliknya. Maka berdasarkan pengujian yang dilakukan disimpulkan 

komponen sensor water level dapat bekerja dengan baik. 
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f. Pengujian Modul Sensor Kemiringan 

Pengujian sensor kemiringan dilakukan dengan merubah sudut kemiringan 

modul untuk mengetahui pengaruh output voltase ketika Sensor 

kemiringan pada tingkat kemiringan yang berbeda-beda, terjadi perubahan 

grafik voltase tegangan output sensor dengan sudut kemiringan yang 

dideteksi oleh sensor, ketika sensor tidak membaca kemiringan maka nilai 

output bernilai 1 atau 5volt dan ketika terjadi perubahan posisi kemiringan 

dengan susut tertentu nilai sensor akan berubah menjadi 0 atau 0volt. Maka 

berdasarkan pengujian yang dilakukan disimpulkan komponen sensor 

kemiringan dapat bekerja dengan baik.  

g. Pengujian Software Penampil Data 

Pengujian sensor penampil data dilakukan dengan melakukan pengujian 

fungsi komponen dalam software penampil data apakah dapat bekerja 

dengan baik. Berdasarkan pengujian yang meliputi pengujian fungsi dan 

komponen dari masing-masing tombol, tabel maupun grafik dari software 

penampil data apakah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

 

3. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran trainer dengan 

software interaktif penampil data pada mata pelajaran Sensor dan 

Aktuator kelas XI Teknik Keahlian Otomasi Industri di SMK Kristen 1 

Klaten dari aspek ahli media dan ahli materi?  

a. Tingkat kelayakan media pembelajaran sensor berdasarkan ahli materi 

mendapat skor rerata 65,5 yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 
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Skor terdiri dari 2 aspek yaitu aspek isi dan aspek pembelajaran. Aspek isi 

mendapat skor rerata 52 yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 

Aspek pembelajaran mendapat skor rerata 13,5 yang termasuk dalam 

kategori “Sangat Layak”. 

b. Tingkat kelayakan media pembelajaran sensor berdasarkan ahli media 

mendapat skor rerata 73,5 yang termasuk dalam kategori “Sangat Layak”. 

Skor terdiri dari 2 aspek yaitu aspek teknis dan aspek pembelajaran. Aspek 

teknis mendapat persentase skor rerata 56 yang termasuk dalam kategori 

“Sangat Layak”. Aspek pembelajaran mendapat skor rerata 17,5 yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Layak”.  

 

4. Bagaimana tingkat kelayakan oleh siswa terhadap media pembelajaran 

trainer dengan software interaktif penampil data pada mata pelajaran 

Sensor dan Aktuator kelas XI Teknik Keahlian Otomasi Industri di SMK 

Kristen 1 Klaten? 

Tingkat kelayakan media pembelajaran sensor berdasarkan responden siswa 

mendapat skor rerata 77,87 yang termasuk dalam kategori “Baik”. Skor terdiri 

dari 3 aspek yaitu aspek isi, aspek teknis dan aspek pembelajaran. Aspek isi 

mendapat skor rerata 19,4 yang termasuk dalam kategori “Baik”. Aspek teknis 

mendapat skor rerata 45 yang termasuk dalam kategori “Baik”. Aspek 

pembelajaran mendapat skor rerata 13,47 yang termasuk dalam kategori” 

Sangat Baik”. 
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D. Keterbatasan Produk 

Pengembangan media pembelajaran sensor yang dilengkapi dengan software 

penampil data untuk mata pelajaran sensor dan aktuator masih memiliki 

kekurangan dan keterbatasan produk diantaranya: 

1. Kurangnya variasi sensor yang digunakan pada media pembelajaran, 

2. Tidak tersedianya komponen aktuator sebagai komponen output pada 

media pembelajaran. 

3. Produk tidak dapat diubah komposisi tata letaknya, karena media akrilik 

tidak bisa dilepas pasang setiap komponennya. 


